
Jurnal Pengabdian Kolaborasi dan Inovasi IPTEKS 

Volume 1, No 3 – Juni 2023 

e-ISSN : 29863104 

Hal. 232 

 

 

PENDAMPINGAN PEMBUKUAN KEUANGAN BAGI UMKM DI 
LINGKUNGAN PULUHDADI DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI 

DIGITAL BUKU KAS 

Shintike Indriyani Lahundo1*, Endang Sri Utami2 

1,2Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Indonesia 
 

*shintikeindriyani@gmail.com, endang@mercubuana-yogya.ac.id 
 

Received: 2-06- 2023 Revised: 13-6-2023 Approved: 14-06-2023 

 
ABSTRAK 

Pembukuan laporan keuangan suatu usaha merupakan hal yang perlu dilakukan 
karena memunyai perang yang sangat penting terhadap perkembangan atau masa 
depan usaha. Akan tetapi yang terjadi sangat berbanding terbalik, dimana masih 
banyaknya pelaku usaha khususnya UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang 
masih mengabaikan akan pentingnya suatu pembukuan keuangan yang disebabkan 
kurangnya pengetahuan dari pelaku UMKM terkait dengan pembukuan keuangan 
yang baik dan benar. Oleh karena itu, tujuan dari pengabdian masyarakat ini yaitu 
untuk memberikan edukasi dan pemahaman kepada para pelaku UMKM khususnya 
di lingkungan Puluhdadi Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 
Yogyakarta tentang pentingnya pembukuan keuangan dengan memperkenalkan 
sebuah aplikasi yang disebut dengan BukuKas untuk memudahkan pembukuan 
keuangan. Metode yang digunakan yaitu dengan melakukan sosialisasi serta 
monitoring kepada pelaku UMKM. Adapun hasil dari pengabdian ini ialah membuat 
pelaku UMKM sadar betapa pentingnya dan berpengaruhnya pembukuan keuangan 
terhadap usaha berkaitan dengan perkembangannya di masa yang akan datang 
serta manfaat dari pemakaian BukuKas dalam membantu menyelesaikan sebuah 
pembukuan keuangan. 

 
Kata Kunci : Pembukuan, Keuangan, UMKM, Aplikasi Digital Buku Kas 

 
PENDAHULUAN 

Pelaku usaha di indonesia saat ini sedang mengalami peningkatan yang 
cukup siginikan. Hal tersebut sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi 
informasi yang telah memberikan dampak yang besar pada berbagai bidang 
kehidupan, terutama bidang bisnis tidak terkecuali bidang Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) [1]. UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah yakni jenis 
usaha berskala kecil. Akan tetapi, dibalik skala yang kecil UMKM memiliki 
kontribusi besar terhadap penerimaan PDB (Produk Domestik Bruto) dan juga 
penyerapan tenaga kerja mengalahkan Usaha Besar (UB) [2]. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dari kontribusi UMKM per 1 Oktober Tahun 2022 yang mencapai 57- 
60% terhadap PDB serta 97% terhadap penyerapan tenaga kerja nasional [3]. 

UMKM adalah jenis usaha perseorangan yang berdiri karena telah 
memenuhi kriteria sebagai suatu usaha. Seluruh usaha pada dasarnya 
membutuhkan laporan keuangan. Mengapa demikian, karena laporan keuangan 
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mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pengambilan keputusan 
ekonomis untuk pengelolaan UMKM seperti keputusan pengembangan pasar, 
penetapan harga dan sebagainya [4]. Secara umum fungsi pencatatan/pembukuan 
keuangan adalah untuk mengetahui rincian perkembangan usaha, mengetahui 
posisi keuangan perusahaan, dan mengetahui sumber pengambilan keputusan[5]. 
Pembukuan keuangan merupakan hal yang berkaitan dengan pemasukan serta 
pengeluaran yang mempunyai kontrol besar terhadap segala jenis usaha [6]. 
Namun pada kenyataanya yang terjadi di lapangan masih terdapat banyak pelaku 
UMKM yang belum menerapkan pembukuan keuangan. Hal tersebut 
dilatarbelakangi oleh rendahnya pengetahuan pelaku UMKM mengenai 
pengelolaan dan pembukuan keuangan serta berlakunya prinsip “bahwa usaha 
kecil tidak perlu untuk melakukan pembukuan keuangan” sehingga berakibat pada 
tidak adanya pembukuan keuangan usaha[7]. Selain itu juga ada beberapa pelaku 
UMKM yang memiliki pola pikir dan anggapan bahwa mengaplikasikan akuntansi 
hanya membuat pekerjaan semakin rumit [8]. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pengabdi melakukan pengamatan 
pada UMKM yang berada di sekitar lingkungan Puluhdadi dan menemukan ada 
beberapa UMKM yang belum melakukan pembukuan keuangan. Sehingga 
membuat pendamping tergerak untuk memberikan sosialisasi tentang pentingnya 
pembukuan keuangan sekaligus memperkenalkan sebuah Software yang dapat 
digunakan pada semua jenis Smartphone dengan nama BukuKas, agar para pelaku 
UMKM dapat melakukan pembukuan dengan lebih mudah dan meninggalkan 
kebiasan lama dengan tidak melakukan pembukuan keuangan usaha sehingga 
eksistensi dari setiap usaha pelaku UMKM dapat tetap bertahan. 

 

 

Gambar l. 

Tampilan BukuKas 

 

BukuKas adalah aplikasi pembukuan keuangan mobile yang memudahkan 
pelaku UMKM untuk mencatat secara digital tidak hanya penjualan dan 
pendapatan, tetapi juga pengeluara dan kewajiban/piutang [9]. Aplikasi ini 
merupakan aplikasi gratis yang sudah digunakan oleh lebih dari 900.000 pelaku 
UMKM di seluruh indonesia dalam membuat pembukuan keuangan secara 
sederhana. Selain itu juga dapat memudahkan pelaku UMKM dalam memantau 
transaksi keuangan, penyusunan laporan keuangan otomatis, dan juga dapat 
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mengetahui dengan cepat keuntungan maupun kerugian usaha yang berdampak 
pada perkembangan usaha[10]. Keunggulan aplikasi BukuKas dibanding aplikasi 
lainnya dapat dilihat dalam pemakainnya dimana lebih praktis karena memiliki 
tampilan seperti kalkulator sehingga memudahkan dalam pengisian transaksi [9]. 

Kegiatan ini mempunyai tujuan untuk memberikan pengetahuan kepada 
UMKM mengenai pentingnya pembukuan keuangan bagi usaha serta memberikan 
ketrampilan dalam membuat laporan keuangan sederhana dengan menggunakan 
aplikasi digital BukuKas. 

 
METODE KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di 
lingkungan Puluhdadi Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Kota Yogyakarta. 
Kegiatan ini dilakukan di 3 tempat yang berbeda yaitu di UMKM Bakso Tusuk 
Sugino, UMKM DFD Fried Chicken, dan UMKM Ayam Geprek Mr. Alby. Mengapa 
demikian, karena menyesuaikan dengan tempat usaha para pelaku UMKM. 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan 2 
tahap yaitu: 

1. Sosialisasi 
Pada   tahap   ini   pendamping akan mengawali dengan 

memberikan edukasi kepada pelaku UMKM tentang pentingnya 
pembukuan keuangan jika dilakukan dengan baik dan benar dan juga 
memperkenalkan aplikasi digital BukuKas kepada pelaku UMKM. Waktu 
yang dibutuhkan yaitu 30-45 menit 

2. Monitoring 
Pada tahap ini pendamping akan melakukan pengecekan setiap 3 

hari sekali setelah tahapan kedua dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui kemajuan dari para pelaku UMKM dalam menggunakan 
aplikasi BukuKas. Selain itu akan adanya sesi wawancara terkait 
pemahaman para pelaku UMKM dalam menggunakan aplikasi BukuKas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan melakukan 
pengamatan dan juga wawancara terhadap para pelaku UMKM di lingkungan 
Puluhdadi dengan tujuan untuk mengetahui secara detail kendala atau 
permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan. Pada 
tahapan ini ditemukan kendala-kendala yang dihadapi oleh para pelaku UMKM 
yaitu minimnya pengetahuan mengenai pembukuan keuangan yang tepat dan 
benar. Selain itu, Minimnya laba yang diperoleh oleh para pelaku UMKM sehingga 
membuat mereka memutuskan untuk tidak melakukan pembukuan keuangan. 
Kegiatan ini berlangsung setelah mendapat persetujuan dari para pelaku UMKM. 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam 2 tahap yaitu tahap sosialisasi dan tahap 
monitoring. 

Tahap pertama yaitu sosialisasi yang dilakukan secara tatap muka dan 
dilaksanakan pada tanggal 19 maret 2023, pukul 19:00-22:00 WIB. Kegiatan ini 
melibatkan 3 pelaku UMKM dengan jenis usaha yang sama yaitu dibidang makanan 
dan minuman. Pada tahap ini dilakukan edukasi terkait pentingnya pembukuan 
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keuangan bagi pelaku UMKM karena dengan pembukuan yang baik pelaku usaha 
dapat dengan mudah untuk mengetahui keuntungan serta kerugian yang 
diperoleh, bahkan dapat mengontrol biaya operasional usaha. Selain itu dengan 
pembukuan keuangan yang baik dapat menjamin perkembangan usaha di masa 
yang akan datang. Melihat peran peran penting dari pembukuan keuangan 
mendorong pendamping untuk mensosialisasikan hal tersebut, namun dengan 
menggunakan teknologi yang tersedia yaitu BukuKas dengan tujuan untuk 
mempermudah pembukuan keuangan sehingga para pelaku UMKM tidak perlu 
melakukan pembukuan keuangan secara manual yang menurut beberapa pelaku 
usaha hal tersebut sangat ribet, cape dan membosankan. 

 

Gambar 2. 
Sosialisasi pada UMKM 
Bakso Tusuk Pak Sugino 

 
 

Gambar 3. 
Sosialisasi pada UMKM 

DFD Fried Chicken 
 
 

Gambar 4. 
Sosialisasi pada UMKM 
Ayam Geprek Mr.Alby 
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Pada tahapan ini pendamping juga memperkenalkan aplikasi BukuKas 
yang dimulai dengan melakukan penjelasan singkat tentang tata cara pemakaian 
BukuKas serta fitur-fitur yang ada di dalamnya. Berikut ini uraian penggunaan 
aplikasi BukuKas. 

1. Tahap registrasi/pendaftaran 
a) Mengunduh aplikasi buku kas di Playstore ataupun App Store 

 

 
Gambar 5. 

Instal Aplikasi BukuKas 
 

b) Masuk ke aplikasi Bukukas dan kemudian memasukan nomor 
telepon, dan memilih metode verifikasi 

 

 
Gambar 6. 

Cara Mendapatkan kode OTP 
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c) Setelah itu masukan kode verifikasi yang telah dikirimkan melalui 
WhatsApp atau SMS. 

d) Kemudian masukan nama bisnis/usaha, tipe penggunaan, serta 
kategori bisnis dan klik simpan. Tahap registrasi telah selesai 

 

Gambar 7. 
Daftar jenis usaha 

 

2. Tahap pencatatan transaksi penjualan dan pengeluaran 
a) Transaksi penjualan 

 Buka aplikas BukuKas 
 Masuk pada fitur transaksi 
 Kemudian klik tambah transaski untuk memasukan 

transaski baru. Hal tersebut berlaku juga jika memasukan 
lebih dari satu transaksi. 
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Gambar 8. 
Pencatatan transaksi 

 Selanjutnya pilih kategori transaksi penjualan dan masukan 
jumlah penjualan beserta harga pokok (pengeluaran modal) 
serta catatan/keterangan dan juga tanggal transaksi 

 

Gambar 9. 
Pencatatan transaksi penjualan 

 

 Pada fitur ini juga dapat menambahkan jenis barang yang 
terjual, metode pembayaran, channel penjualan, nama 
pelanggan dan juga bukti pembayaran. 

 Setelah semua yang dibutuhkan telah terisi, klik simpan 
transaksi. 

b) Transaski pengeluaran 
 Masuk pada fitur transaksi dan klik tambah transaksi 
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Gambar 10. 
Pencatatan transaksi 

 

 Kemudian masukan jumlah pengeluaran, kategori 
pengeluaran, catatan keterangan, dan juga tanggal. 

 

Gambar 11. 
Pencatatan transaksi pengeluaran 

 

 Setelah itu klik simpan transaksi 
 

3. Tahap pencatatan hutang dan piutang 
a. Masuk pada aplikasi BukuKas 
b. Setelah itu klik fitur hutang dan kemudian klik tambah hutang 

piutang baru. 
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Gambar 12. 
Pencatatan hutang 

 

c. Pilih untuk mencatat piutang (memberi hutang) dan hutang 
(mencatat hutang). 

 

Gambar 13. 
Pencatatan transaksi hutang & piutang 

 

d. Kemudian isi nama peminjam/penerima. Pengisian nama ini dapat 
diambil dari buku kontak jika nomer handphone 
peminjam/penerima ada dalam buku kontak. 

e. Setelah itu tulis catatan (jka ada) dan juga tanggal transaksi. 
f. Selanjutnya klik simpan transaksi. 
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4. Tahap pegunduhan laporan laba-rugi 
a. Masuk pada aplikasi BukuKas 
b. Klik fitur lainnya yang berada di pojok kanan bawah 
c. Kemudian klik unduh laporan 

 

 
Gambar 14. 

Unduh laporan keuangan 

 

d. Setelah itu laporan keuangan dapat dilihat dan digunakan 
sebagaimana mestinya. 

 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka pengabdi melakukan pengamatan 

pada UMKM yang berada di sekitar lingkungan Puluhdadi dan menemukan ada 
beberapa UMKM yang belum melakukan pembukuan keuangan. Sehingga 
membuat pendamping tergerak untuk memberikan sosialisasi tentang pentingnya 
pembukuan keuangan sekaligus memperkenalkan sebuah Software yang dapat 
digunakan pada semua jenis Smartphone dengan nama BukuKas, agar para pelaku 
UMKM dapat melakukan pembukuan secara meninggalkan kebiasan lama dengan 
tidak melakukan pembukuan keuangan usaha sehingga eksistensi dari setiap 
usaha pelaku UMKM dapat tetap bertahan. 
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Gambar 15. 
Pendampingan Pembukuan Keuangan 

melalui aplikasi BukuKas 
pada 3 UMKM 

 
 

Tahap kedua yaitu monitoring. Pada tahap ini pengabdi akan melakukan 
pengecekan setelah 2 minggu kegiatan tahap pertama dilakukan dengan tujuan 
untuk melihat perkembangan dari para pelaku usaha dalam menggunakan 
BukuKas untuk pembukuan keuangan usaha. Di tahap ini juga dilakukan 
wawancara kepada pelaku usaha tentang pemahaman para pelaku UMKM dalam 
menggunakan aplikasi BukuKas. 
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Gambar 16. 
Gambar Laporan Laba Rugi 

UMKM Bakso Tusuk Pak Sugino 
 
 

 

Gambar 17. 
Gambar Laporan Laba Rugi 
UMKM DFD Fried Chicken 
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Gambar 18. 
Gambar Laporan Laba Rugi 

UMKM Ayam Geprek Mr. Alby 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tahap monitoring, menunjukan 
bahwa para pelaku UMKM sudah paham dalam menggunakan aplikasi BukuKas 
serta memahami betapa pentingnya pembukuan keuangan. Pada tahap ini juga 
melalui wawancara secara singkat pelaku UMKM mengatakan bahwa BukuKas 
sangat membantu mereka dalam membuat pembukuan keuangan karena memiliki 
fitur-fitur yang mempermudah hal tersebut. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi terhadap pengetahuan 
pelaku UMKM di Lingkungan Puluhdadi di mana mereka jadi lebih paham terkait 
pembukuan keuangan yang baik dan benar serta sudah memulai untuk melakukan 
pembukuan keuangan dengan melakukan BukuKas. Selain itu juga, mereka juga 
mengetahui bahwa teknologi yang sudah berkembang sekarang ini dapat 
dipergunakan juga dalam proses pembukuan keuangan, bahkan sangat 
mempermudah dalam proses tersebut. Berikut ini indikator dari Kegiatan 
Pengabdian Masyarakat di Lingkungan Puluhdadi. 

Tabel 1. 
Indikator Kegiatan 

Indikator Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Pengetahuan pembukuan Belum mengetahui tentang 
pentingnya pembukuan 
keuangan suatu usaha 

Sudah mengetahui tentang 
pentingnya pembukuan 
keuangan suatu usaha, 
teruama untuk masa depan 
usaha. 

Melakukan pembukuan Belum melakukan pembukuan 
keuangan 

Sudah melakukan pembukuan 
keuangan 
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KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya dalam 

memberikan solusi kepada para pelaku UMKM khususnya di lingkungan Puluhdadi 
Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta yang belum 
melakukan pembukuan keuangan. Pelaksanaan kegiatan penangabdian ini 
menggunakan 2 tahap yaitu sosialisasi tentang BukuKas dan juga monitoring. 
Terlaksananya kegiatan ini memberikan peningkatan terhadap kesadaran para 
pelaku UMKM tentang pentingnya pembuatan pembukuan keuangan dalam 
menunjang tercapainya target usaha yang yang telah ditentukan. Selain itu juga 
kegiatan pengabdian ini juga mengajak para pelaku UMKM untuk menggunakan 
teknologi digital yaitu BukuKas dalam membantu pembukuan keuangan usaha. 

Berdasarkan dari sosialisasi maupun monitoring yang telah dilakukan, 
pengabdi memperoleh hasil dimana para pelaku UMKM yang pada awalnya tidak 
besemangat dalam melakukan pembukuan keuangan menjadi sangat bersemangat 
karena terbantu dengan adanya aplikasi Bukukas yang memudahkan mereka 
dalam melakukan pencatatan pendapatan maupun pengeluaran usaha tanpa 
mengeluarkan tenaga yang besar dan juga mejadi lebih paham tentang pentingnya 
suatu pembukuan keuangan. Melalui kegiatan pengabdian ini juga pengabdi 
memberikan saran-saran kepada seluruh pihak yang terkait yaitu perlu adanya 
pendamping lanjutan dalam membantu para pelaku UMKM untuk membuat 
pembukuan keuangan yang baik dan benar. Mengapa demikian, karena UMKM 
merupakan salah satu sektor yang mampu membawa perubahan terhadap negara. 
Selain itu juga diharapkan kepada masyarakat untuk dapat menggunakan dan 
memanfaatkan teknologi yang sudah ada agar mempermudah dalam melakukan 
kegiatan khusunya dalam pembukuan keuangan. 
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